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Pemahaman masyarakat di Indonesia sangat beragam, Bahkan, khususnya di
masyarakat Islam banyak yang salah paham dalam pemaknaan kata hijrah, dan
penerapan konsep hijrah yang hanya sebatas berpindah. Hal itu menimbulkan
kebingungan sehingga peneliti tertarik untuk meneliti kembali konsep tentang
hijran menurut Sayyid Quthub dan Thanthawi Jauhari, alasan membahas kedua
mufasir ini karena tafsir Fi Zhilail Quran menggunakan gaya bahasa yang menarik
dan indah, serta tafsir Al-Jawahir menggunakan keilmuan sains dalam tafsirnya.
sehingga penting bagi kita untuk mengetahui pemikiran atau penafsiran mereka
terhadap konsep hijrah dalam Al-Quran, dengan mengetahui pemahaman atau
penafsiran dari para mufasirnya sendiri, dan diharapkan bisa mengetahui dan
memberikan solusi bagi makna hijrah yang terjadi fenomena sekarang ini.

Penelitian ini akan membahas: (1) ayat apa saja yang membahas tentang hijrah
di dalam Al-Quran; (2) konsep hijrah seperti apa yang ditawarkan dalam kedua
tafsir tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode mugarran dan dibantu dengan analisis
deskriptif dalam pemaparannya yaitu dengan langkah-langkahnya sebagai berikut:
(1) penulis mengelompokkan ayat-ayat tentang hijrah; (2) menguraikan makna dari
kata hijrah; (3) mengelompokkan kata hijran sesuai bentuk dan perbedaan
maknanya (4) menganalisis ayat-ayat tentang hijrah dalam kedua tafsir tersebut; (5)
membandingkan teks ayat-ayat Alquran yang memiliki kemiripan dan kesamaan
redaksi dalam dua kasus yang.sama; (6) membandingkan. berbagai pendapat ulama
tafsir; (7) membahas konteks setiap ayat yang diperbandingkan untuk mengetahui
maknanya dengan benar.

Penelitian ini memakai data kata hijrah yang terulang sebanyak 31 kali dalam
17 surat di dalam Al-Quran dari berbagai derivasinya, dan menggunakan Tafsir Fi
Zhilalil Quran dan Al-Jawahir.

Penulis menganalisis penafsiran ayat-ayat tentang hijran dan menemukan
konsep hijrah sebagai berikut: (1) hijrah dengan konsep benar-benar meninggalkan
atau memutuskan dari tempat yang buruk penuh dengan kezaliman, bisa diartikan
sebagai memutuskan hubungan dengan orang-orang yang zalim; (2) makna hijrah
dari kedua mufasir diartikan dengan seseorang yang berpindah dari suatu tempat ke
tempat lain untuk mengharapkan ridha Allah Swt. dan mendapatkan rezeki yang
bermanfaat dan tempat yang luas; (3) konsep hijrah oleh kedua mufasir berarti
berpindahnya seseorang dari keadaan buruk menjadi pribadi yang lebih baik lagi
dari kufur menjadi muslim atau dari keadaan banyak dosa untuk mendapatkan
ampunan Allah Swt.
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